



Fatigue merupakan fenomena retak yang berawal dari retak rambut yang berpotensi
menjadi retak buaya dan akhirnya makin melebar. Jika retak ini terus dibiarkan,
maka akan memungkinkan air masuk kedalam lapis tanah dasar yang akan
mengakibatkan terganggunya kestabilan tanah dasar. Menurunnya kestabilan tanah
dasar akan berpengaruh pada berkurangnya kestabilan wearing course. (Pell, 1962)
Dengan permasalahan seperti diatas, perlu ada inovasi baik dalam hal material dan
perencanaan perkerasan wearing course. Dalam hal inovasi material baru,  salah
satu hal yang bisa dilakukan adalah dengan memodifikasi campuran aspal dengan
bahan tambahan atau menggunakan aspal modifikasi produksi pabrik. Sedang
dalam hal perencanaan adalah dengan memperhitungkan karakteristik fatigue
material yang dipakai. Dalam penelitian ini akan digunakan tiga jenis campuran
aspal yaitu campuran aspal penetrasi 60/70 (tanpa modifikasi), campuran aspal SBS
E-60, dan campuran aspal penetrasi 60/70 + EVA. Campuran aspal terbaik
kemudian akan diuji untuk mendapatkan karaketristik fatigue nya.
Di Indonesia masih sangat jarang dilakukan analisis kerusakan fatigue pada
wearing course. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas tentang analisis
fatigue pada wearing course. Analisis fatigue yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode Classical Fatigue. Dengan menggunakan metode ini akan
didapatkan hasil akhir berupa model persamaan yang digunakan untuk
memprediksi umur layan perkerasan.   Untuk mendapatkan model persamaan maka
harus diamati terlebih dahulu nilai initial strain, initial stiffness, dan Nf-50. Nilai-
nilai tersebut mengindikasikan awal dimana terjadinya fatigue. Selain itu juga perlu
dicari terlebih dahulu nilai koefesien material dari benda uji yang di notasikan
dengan K1 dan K2.
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1.2. Rumusan Masalah
1. Berapa nilai OBC (Optimum Bitumen Content) untuk masing-masing campuran
aspal (campuran aspal penetrasi 60/70, campuran aspal SBS E-60, dan campuran
aspal penetrasi 60/70 + EVA)?
2. Campuran aspal manakah yang paling baik diantara ketiga jenis campuran aspal
ditinjau dari nilai stabilitas, flow, porositas, density, dan MQ (Marshall
Quotient)?
3. Berapa besar nilai initial strain, initial stiffness, dan Nf-50 pada masing-masing
variasi pembebanan?
4. Bagaimana hubungan antara initial strain dan Nf-50?
5. Berapa besar nilai koefisien material K1 dan K2?
6. Bagaimana model persamaan untuk memprediksi umur layan suatu perkerasan?
1.3. Batasan Masalah
1. Tinjauan dalam penelitian ini hanya mencakup analisis fatigue dari wearing
course
2. Gradasi yang digunakan menggunakan standar FAA untuk perkerasan runway
bandara secara umum
3. Benda uji yang digunakan adalah campuran aspal dengan bahan pengikat aspal
penetrasi 60/70 (tanpa modifikasi), aspal SBS E-60, dan aspal penetrasi 60/70
yang dimodifikasi dengan polimer EVA (selanjutnya disebut campuran aspal
penetrasi 60/70 + EVA)
4. Benda uji yang digunakan untuk uji fatigue hanya menggunakan salah satu dari
ketiga jenis campuran aspal yang terbaik ditinjau dari nilai stabilitas, flow,
porositas, density, dan MQ
35. Penelitian untuk mengetahui OBC (Optimum Bitumen Content) dilaksanakan di
Laboratorium Jalan Raya UNS
6. ITFT (Indirect Tensile Test) dilakukan di Laboratorium Jalan Raya Universitas
Udayana, Bali
7. ITFT menggunakan metode stress control dimana beban yang diaplikasikan
konstan
8. Benda uji yang digunakan untuk pengujian fatigue berjumlah 3 buah
9. Pengujian dilakukan berdasarkan British Standard
10. Analisis untuk memprediksi umur layan dilakukan dengan metode Classical
Fatigue
1.4. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui nilai OBC (Optimum Bitumen Content) untuk masing-masing
campuran aspal
2. Mengetahui campuran aspal manakah yang paling baik diantara ketiga jenis
campuran aspal ditinjau dari nilai stabilitas, flow, porositas, density, dan MQ
(Marshall Quotient)
3. Menghitung besar nilai initial strain, initial stiffness, dan Nf-50 pada masing-
masing variasi pembebanan
4. Mencari hubungan antara initial strain dan Nf-50
5. Menghitung besar nilai koefisien material K1 dan K2
6. Membuat model persamaan untuk memprediksi umur layan suatu perkerasan
1.5. Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan tentang perhitungan nilai fatigue suatu perkerasan
2. Mengetahui model persamaan untuk memprediksi umur layan suatu perkerasan
jalan
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